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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keterampilan mengajar Guru dan kompetensi kepribadian Guru terhadap 
motivasi belajar Siswa di SMP Negeri 3 Tomilito. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode deskriptif kuantitaif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner kepada 46 responden yaitu siswa SMP Negeri 3 Tomilito. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 22.. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  secara parsial dan simultan variabel keterampilan mengajar Guru dan kompetensi kepribadian 
Guru terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 3 Tomilito. Pengaruh parsial variabel keterampilan mengajar terhadap motivasi belajar  
sebesar 32,6%. Pengaruh parsial variabel kompetensi kepribadian  terhadap motivasi belajar sebesar 20,4%. Adapun besaran pengaruh 
simultan variabel keterampilan mengajar dan kompetensi kepribadian terhadap motivasi belajar memiliki kontribusi pengaruh sebesar 53%, 
sedangkan sisanya sebesar 47% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.  

Kata Kunci : Keterampilan Mengajar, Kompetensi Kepribadian, Motivasi Belajar 

The Influence of Teacher Teaching Skills and Teacher Personality Competence on 
Student Learning Motivation 

Abstract 

The purpose of this study was to determine how much influence the teacher's teaching skills and the teacher's personality competence on 
the motivation of student learning at SMP Negeri 3 Tomilito. This research uses a quantitative approach, with descriptive methods 
quantitative. Data collection techniques in this study by distributing questionnaires to 46 respondents namely students of SMP Negeri 3 
Tomilito. The data analysis technique in this study used multiple linear regression with the help of the SPSS 22 application. The results of 
the study showed that there was a partial and simultaneous influence of the variable teaching skills of the teacher and the teacher's 
personality competence on student learning motivation of SMP Negeri 3 Tomilito. The partial effect of teaching skills variables on learning 
motivation is 32.6%. The partial influence of the personality competence variable on learning motivation is 20.4%. The amount of 
simultaneous influence of teaching skills and personality competence variables on learning motivation is 53%, while the remaining of 47% 
is influenced by variables not examined. Translated with DeepL.com (free version) 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kualitas sumber daya 

manusia yang unggul, serta menjadi faktor kunci dalam pembangunan bangsa. Dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sejalan dengan hal ini, Herawati (2012) menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah proses pembentukan manusia melalui tuntunan dan arahan yang berlangsung 
sepanjang hayat dalam berbagai lingkungan seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan 
demikian, pendidikan tidak hanya berperan dalam penguasaan pengetahuan, tetapi juga dalam 
pembentukan karakter dan motivasi peserta didik. 
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Di lingkungan sekolah, proses pendidikan dijalankan melalui aktivitas pembelajaran atau proses 
belajar mengajar (PBM), yang menempatkan guru sebagai pelaku utama dalam mentransformasi ilmu 
pengetahuan, nilai, dan keterampilan kepada peserta didik. Belajar sendiri dipahami sebagai proses 
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan yang mencerminkan peningkatan 
pemahaman serta penguasaan pengetahuan (Siagian, 2012). Salah satu aspek penting yang 
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran adalah motivasi belajar peserta didik. Emda (2018) 
menyatakan bahwa motivasi belajar yang tinggi sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran 
secara optimal. 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan peserta 
didik untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif, kreatif, dan produktif. Menurut Mokoginta et al. 
(2023), motivasi belajar yang tinggi menjadikan siswa lebih giat dan bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar meliputi hasrat untuk sukses, 
kebutuhan belajar, harapan masa depan, serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif (Siahaan & 
Meilani, 2019). Dalam hal ini, guru memiliki peran strategis karena berinteraksi langsung dan intensif 
dengan siswa. 

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan di lapangan memegang tanggung jawab 
besar dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mampu menumbuhkan dan mempertahankan 
motivasi siswa. Menurut Buchari & Agustini (2018), kehadiran guru yang kompeten secara pedagogis 
dan memiliki kepribadian yang baik mampu memberikan dampak positif terhadap semangat belajar 
siswa. Oleh karena itu, guru perlu membekali diri dengan keterampilan mengajar yang memadai serta 
menunjukkan integritas kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi siswa. 

Keterampilan mengajar merujuk pada kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
secara efektif agar mudah dipahami siswa. Kusnadi (2008) menyebutkan bahwa keterampilan mengajar 
mencakup kemampuan bertanya, memberikan penguatan, menciptakan variasi pembelajaran, 
menjelaskan materi, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi, mengelola kelas, serta 
mengajar kelompok kecil dan individu. Dalam konteks penelitian ini, fokus keterampilan mengajar 
ditekankan pada empat aspek utama, yaitu: memberi penguatan, menciptakan variasi, menjelaskan 
materi, dan mengelola kelas. Keempat aspek ini dinilai memiliki dampak langsung terhadap keterlibatan 
aktif siswa dan penciptaan suasana belajar yang menyenangkan. 

Selain keterampilan mengajar, aspek kepribadian guru juga sangat menentukan dalam 
membentuk hubungan interpersonal yang positif dengan siswa. Kepribadian guru mencerminkan 
karakter, sikap, dan perilaku yang dapat menjadi panutan bagi peserta didik. Yulianti & Wulandari (2019) 
menegaskan bahwa guru yang menunjukkan sikap ramah, sabar, dan empatik cenderung lebih mudah 
menjalin kedekatan emosional dengan siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang aman dan 
menyenangkan. Guru dengan kepribadian positif mampu memotivasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran serta meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

Berbagai studi sebelumnya telah membahas keterkaitan antara keterampilan mengajar, 
kepribadian guru, dan motivasi belajar siswa. Nugroho dan Noto (2019) menemukan bahwa keterampilan 
mengajar guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa di MTs Negeri 1 Lampung Timur. 
Demikian pula, Surayana & Syahril (2019) menyatakan bahwa kepribadian guru yang hangat dan terbuka 
mendorong siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Meskipun demikian, mayoritas 
penelitian terdahulu masih berfokus pada konteks umum pendidikan tanpa mempertimbangkan 
spesifikasi mata pelajaran tertentu atau konteks lokal dari lembaga pendidikan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui fokus kajian pada pengaruh keterampilan 
mengajar dan kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa secara simultan maupun 
parsial dalam konteks mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 3 Tomilito. Lokasi 
ini memiliki karakteristik geografis dan sosial tersendiri yang menambah kompleksitas dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Pengkajian dalam konteks ini menjadi penting mengingat belum banyak 
penelitian yang secara spesifik mengulas dampak dua aspek kompetensi guru terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS di tingkat SMP di wilayah yang memiliki tantangan geografis. 

Hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Tomilito menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 
kendala terkait motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu, seperti rendahnya keinginan 
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untuk berhasil, kurangnya kebutuhan belajar yang terinternalisasi, tidak jelasnya arah cita-cita masa 
depan, kurangnya penghargaan terhadap proses belajar, serta suasana pembelajaran yang belum 
menarik dan tidak kondusif. Temuan ini memperkuat urgensi penelitian untuk mengidentifikasi faktor-
faktor utama dari guru yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris sejauh mana keterampilan 
mengajar dan kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Tomilito. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif serta meningkatkan profesionalitas guru, 
khususnya dalam konteks pendidikan menengah pertama di wilayah-wilayah dengan karakteristik sosial 
dan geografis yang unik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengambil 
kebijakan pendidikan dalam merancang program pelatihan dan pengembangan guru yang lebih tepat 
sasaran. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kua.ntita.tif. Dimana keterampilan mengjajar sebagai variabel 

(X1), Kompetensi Kepribadian Guru sebagai variabel (X2) dan Motivasi Belajar siswa sebagai variabel 
(Y). Kemudian teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel 
jenuh yaitu seluruh jumla.h popula.si ya.ng a.da. di sekola.h SMP Negeri 3 Tomilito sebanyak 46 ora.ng 
siswa. karena jumlah populasi dalam penenelian ini tidak lebih besar dari 100 orang responden. Menurut 
A.rikunto (2012:104) jika. jumla.h popula.sinya. kura.ng da.ri 100 ora.ng, ma.ka. jumla.h sa.mpelnya. dia.mbil 
seca.ra. keseluruha.n, teta.pi jika. popula.sinya. lebih besa.r da.ri 100 ora.ng, ma.ka. bisa. dia.mbil 10-15% a.ta.u 
20-25% da.ri jumla.h popula.sinya.. Penelitia.n ini dila.ksa.na.ka.n da.la.m wa.ktu ±9 bula.n, ya.itu mula.i bula.n 
september 2024 sa.mpa.i mei 2025.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner tertutup, dengan 
skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen ini digunakan untuk mengukur tiga variabel, yaitu 
keterampilan mengajar guru (X1), kompetensi kepribadian guru (X2), dan motivasi belajar siswa (Y). 
Masing-masing variabel diukur melalui indikator yang telah dikembangkan menjadi beberapa butir 
pernyataan. Variabel keterampilan mengajar guru diukur dengan 18 pernyataan yang mencerminkan 
kemampuan guru dalam memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan materi, dan mengelola 
kelas. Sementara itu, variabel kompetensi kepribadian guru diukur dengan 20 pernyataan yang 
merepresentasikan aspek-aspek seperti keteladanan, stabilitas emosi, sikap profesional, dan tanggung 
jawab. Adapun motivasi belajar siswa diukur melalui 19 pernyataan yang mencerminkan semangat 
belajar, keinginan untuk berhasil, dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.Pengumpulan data 
dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi langsung terhadap proses pembelajaran, penyebaran 
angket kepada seluruh siswa kelas VIII sebagai responden, serta dokumentasi yang diperoleh dari pihak 
sekolah guna melengkapi data penelitian. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Analisis data 
dimulai dengan pengujian asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
untuk memastikan distribusi data residual normal, uji heteroskedastisitas melalui scatterplot untuk 
melihat ada tidaknya pola penyebaran error yang sistematis, serta uji multikolinearitas dengan melihat 
nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) guna memastikan tidak terjadi hubungan kuat antar 
variabel bebas. Setelah data memenuhi syarat uji klasik, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk 
menguji pengaruh keterampilan mengajar dan kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar 
siswa, baik secara simultan maupun parsial. Uji signifikansi parsial dilakukan dengan uji t, sedangkan uji 
signifikansi simultan menggunakan uji F. Selain itu, dilakukan juga analisis koefisien determinasi (R²) 
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kua.lita.s da.ta. ya.ng diha.silka.n da.ri instrument da.la.m penelitia.n ini da.pa.t dia.na.lisis mela.lui 

pengujia.n va.lidita.s da.n rea.bilita.s. Sehingga. kuisioner da.la.m penelitia.n ini di uji terlebih da.hulu denga.n 
uji va.lidita.s da.n rea.bilita.s. 
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Tabel 1. Hasi uji validitas variabel Keterampilan Mengajar (X1) 
Pernyataan rHitung rTabel  

(n=15) 
Keterangan Status 

1 0,649 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

2 
 
 

0,646 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

3 0,588 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

4 0,797 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

5 0,855 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

6 0,862 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

7 0,666 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

8 0,937 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

9 0,748 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

10 0,806 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

11 0,555 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

12 0,677 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

13 0,793 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

14 0,805 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

15 0,780 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

16 0,726 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

17 0,646 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

18 0,677 0,514 rHitung>rTabel Va.lid 

Berda.sa.rka.n pengujia.n va.lidita.s pernya.ta.a.n dika.ta.ka.n va.lid jika. r-hitung lebih besa.r da.ri r-ta.bel. 
Denga.n demikia.n da.ri 18 (delapan bela.s) pernya.ta.a.n ya.ng diguna.ka.n untuk mengukur va.lidita.s da.ri 

va.ria.bel motiva.si bela.ja.r siswa. ditemuka.n ba.hwa. semua. pernya.ta.a.n tela.h memiliki nila.i r-hitung lebih 

besa.r da.ri rta.bel 0,514 sehingga. dika.ta.ka.n memenuhi uji va.lidita.s da.n diguna.ka.n untuk pengumpula.n 
da.ta. penelitia.n. 

 
Tabel 2. Hasi uji validitas variabel Kompetensi Kepribadian Guru (X2) 

Pernyataan rHitung rTabel  
(n=15) 

Keterangan  Status 

1 0,727 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

2 
 
 

0,778 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

3 0,818 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

4 0,712 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

5 0,740 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

6 0,955 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

7 0,750 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

8 0,955 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

9 0,563 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

10 0,681 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

11 0,955 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

12 0,683 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

13 0,955 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

14 0,661 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

15 0,768 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

16 0,680 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 
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Pernyataan rHitung rTabel  
(n=15) 

Keterangan  Status 

17 0,880 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

18 0,771 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

19 0,768 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

20 0,898 0,514 rHitung>rTabel  Va.lid 

Berda.sa.rka.n pengujia.n va.lidita.s pernya.ta.a.n dika.ta.ka.n va.lid jika. r-hitung lebih besa.r da.ri r-ta.bel. 
Denga.n demikia.n da.ri 20 (dua puluh) pernya.ta.a.n ya.ng diguna.ka.n untuk mengukur va.lidita.s da.ri va.ria.bel 

motiva.si bela.ja.r siswa. ditemuka.n ba.hwa. semua. pernya.ta.a.n tela.h memiliki nila.i r-hitung lebih besa.r da.ri 

rta.bel 0,514 sehingga. dika.ta.ka.n memenuhi uji va.lidita.s da.n diguna.ka.n untuk pengumpula.n da.ta. 
penelitia.n. 

 
Tabel 3. Hasi uji validitas variabel Motivasi Belajar Siswa (Y) 

Pernyataan rHitung rTabel  
(n=15) 

Keterangan Status 

1 0,849 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

2 
 
 

0,908 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

3 0,865 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

4 0,564 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

5 0,799 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

6 0,695 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

7 0,624 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

8 0,782 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

9 0,555 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

10 0,738 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

11 0,573 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

12 0,735 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

13 0,704 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

14 0,643 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

15 0,641 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

16 0,610 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

17 0,908 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

18 0,830 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

19 0,908 0,514 rHitung>rTabel Va .lid 

Berda.sa.rka.n pengujia.n va.lidita.s pernya.ta.a.n dika.ta.ka.n va.lid jika. r-hitung lebih besa.r da.ri r-ta.bel. 
Denga.n demikia.n da.ri 19 (Sembilan belas) pernya.ta.a.n ya.ng diguna.ka.n untuk mengukur va.lidita.s da.ri 

va.ria.bel motiva.si bela.ja.r siswa. ditemuka.n ba.hwa. semua. pernya.ta.a.n tela.h memiliki nila.i r-hitung lebih 

besa.r da.ri rta.bel 0,514 sehingga. dika.ta.ka.n memenuhi uji va.lidita.s da.n diguna.ka.n untuk pengumpula.n 
da.ta. penelitia.n. 

 
Tabel 4. Hasi uji Reliabilitas 

No. Va.ria.bel  ra.lpha. rkritis Kriteria. 

1. Ketera.mpila.n Menga.ja.r (X1) 0,948 0,6 Relia .bel  
2. Kompetensi Kepriba .dia.n Guru (X2) 0,962 0,6 Relia .bel 
3. Motiva .si Bela.ja.r Siswa .(Y) 0,943 0,6 Relia .bel 

Berda.sa.rka.n ta.bel, Sua.tu va.ria.bel dika.ta.ka.n relia.bel a.ta.u ha.nda.l jika. ja.wa.ba.n terha.da.p 
perta.nya.a.n sela.lu konsisten. Ja.di ha.sil koefisien relia.bilita.s instrument Ketera.mpila.n Menga.ja.r (X1) 
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a.da.la.h sebesa.r ra.lpha. = 0,948, instrument Kompetensi  Kepriba.dia.n Guru (X2) a.da.la.h sebesa.r ra.lpha. = 
0,962 da.n  Motiva.si Bela.ja.r Siswa. (Y) a.da.la.h sebesa.r ra.lpha. = 0,943, ternya.ta. memiliki nila.i “A.lpha. 
Cronba.ch” lebih besa.r da.ri 0,6, ya.ng bera.rti ketiga. instrumen dinya.ta.ka.n 

 
Tabel 4. Hasi uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unsta.nda.rdized 
Residua.l 

N 46 
Norma.l Pa.ra.metersa.,b Mea.n .0000000 

Std. Devia.tion 10.54375739 
Most Extreme Differences A.bsolute .101 

Positive .068 
Nega.tive -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .685 
A.symp. Sig. (2-ta.iled) .736 
a.. Test distribution is Norma.l. 
b. Ca.lcula.ted from da.ta.. 

Da.la.m penelitia.n ini pengujia.n norma.lita.s da.ta mengguna.ka.n uji Kolmogorov-
Smirnov (Kolmogorov-Smirnov Test) denga.n meliha.t signifika.nsi da.ri residura.l ya.ng diha.silka.n da.n 
pendeka.ta.n gra.fik norma.l proba.bility plot. Kriteria. penga.mbila.n keputusa.nnya. a.da.la.h Jika. ha.sil pengujia.n 
memiliki tingka.t signifka.nsi> 0,05 bera.rti da.ta. pa.da. va.ria.bel terdistribusi seca.ra. norma.l. Seba.liknya. Jika. 
ha.sil pengujia.n memiliki tingka.t signifka.nsi< 0,05 bera.rti da.ta. pa.da. va.ria.ble terdistribusi seca.ra. tida.k 
norma.l. Berikut ha.sil pengujia.n norma.lita.s da.ta Berda.sa.rka.n ha.sil pa.da. dia.ta.s, menunjukka.n ba.hwa. nila.i 
signifika.nsi dia.ta.s 0,05 ya.itu sebesa.r 0,685. Ha.l ini bera.rti da.ta. residura.l tersebut terdistribusi  seca.ra. 
norma.l. 

 

Gambar 1. Hasi uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskeda.stisita.s dijela.ska.n mela.lui a.na.lisis gra.fik ya.itu gra.fik Sca.tterplot, denga.n 

persya.ra.ta.n titik-titik ya.ng tebentuk ha.rus menyeba.r seca.ra. a.ca.k, terseba.r ba.ik dia.ta.s ma.upun diba.wa.h 
a.ngka. 0 pa.da. sumbu Y. a.pa.bila. kondisi ini terpenuhi ma.ka. tida.k terja.di heteroskeda.stisita.s da.n va.ria.bel 
dinya.ta.ka.n la.ya.k diguna.ka.n.  Denga.n meliha.t gra.fik Sca.tterplot di a.ta.s, terliha.t titik-titik menyeba.r seca.ra. 
a.ca.k, serta. terseba.r ba.ik di a.ta.s ma.upun di ba.wa.h a.ngka. 0 (nol) pa.da. sumbu Y. Ma.ka. da.pa.t disimpulka.n 
ba.hwa. tida.k terda.pa.t geja.la. heteroskeda.stisita.s. 
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Tabel 5. Hasi uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model Unsta.nda.rdized 
Coefficients 

Sta.nda.rdized 
Coefficients 

t Sig. Collinea.rity 
Sta.tistics 

B Std. 
Error 

Beta. Tolera.nce VIF 

1 (Consta.nt) 39.464 8.308  4.750 .000   

Ketera.mpila.n 
Menga.ja.r 

.489 .143 .540 3.421 .001 .670 1.492 

Kompetensi 
Kepriba.dia.n 

.218 .154 .218 2.116 .008 .670 1.492 

a.. Dependent Va.ria.ble: Motiva.si Bela.ja.r Siswa. 

Untuk mendeteksi a.da.nya. geja.la. multikolonierita.s da.la.m model penelitia.n da.pa.t diliha.t da.ri nila.i 
tolera.nsi (tolera.nce va.lue) a.ta.u nila.i Va.ria.nce Infla.tion Fa.ctor (VIF). Ba.ta.s tolera.nce > 0,10 da.n ba.ts VIF 
<  10,00, sehingga. da.pa.t dia.mbil kesimpula.n tida.k terda.pa.t multikolinea.rita.s dia.nta.ra. va.ria.bel beba.s. 
Berda.sa.rka.n penja.ba.ra.n di a.ta.s da.pa.t diliha.t untuk nila.i VIF a.nta.r va.ria.bel tela.h sesua.i denga.n 
persya.ra.ta.n ya.itu tolera.nce > 0,10 da.n ba.ts VIF <  10,00. Sehingga. da.pa.t disimpulka.n va.ria.bel beba.s 
tida.k terda.pa.t multikolinierita.s (0.670 > 0.10 < 10.00).  

Tabel 6. Hasi uji Analisis  regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unsta.nda.rdized 
Coefficients 

Sta.nda.rdized 
Coefficients 

t Sig. Collinea.rity 
Sta.tistics 

B Std. 
Error 

Beta. Tolera.nce VIF 

1 (Consta.nt) 39.464 8.308  4.750 .000   

Ketera.mpila.n 
Menga.ja.r 

.489 .143 .540 3.421 .001 .670 1.492 

Kompetensi 
Kepriba.dia.n 

.218 .154 .218 2.116 .008 .670 1.492 

a.. Dependent Va.ria.ble: Motiva.si Bela.ja.r Siswa. 

Berda.sa.rka.n ta.bel di atas ha.sil a.na.lisis regresi linier berga.nda. di a.ta.s denga.n mengguna.ka.n 
ba.ntua.n Progra.m SPSS versi 22 ma.ka. diperoleh persa.ma.a.n regresi linier berga.nda. seba.ga.i berikut: 

Y ̑ = 39,464 + 0,489X1 + 0,218X2 

Persa.ma.a.n regresi dia.ta.s da.pa.t dijela.ska.n seba.ga.i berikut: 
a. Nila.i konsta.nta. sebesa.r 39,464 menunjukka.n ba.hwa. jika. va.ria.bel Ketera.mpila.n menga.ja.r da.n 

Kompetensi kepriba.dia.n sa.ma. denga.n nol ma.ka. motiva.si bela.ja.r siswa. SMP Negeri 1 Tomilito 
bernila.i 39,464 da.ta. a.sumsi ha.l-ha.l la.in konsta.n. 

b. Koefisien regresi Ketera.mpila.n menga.ja.r sebesa.r 0,489 menunjukka.n ba.hwa. a.pa.bila. Ketera.mpila.n 
menga.ja.r menga.la.mi peningka.ta.n sebesa.r sa.tu sa.tua.n, ma.ka. motiva.si bela.ja.r siswa. SMP Negeri 1 
Tomilito a.ka.n meningka.t sebesa.r 0,489. Sa.tua.n denga.n a.sumsi ha.l-ha.l la.in bersifa.t konsta.n. 

c. Koefisien regresi Kompetensi kepriba.dia.n sebesa.r 0,218 menunjukka.n ba.hwa. a.pa.bila. Kompetensi 
kepriba.dia.n menga.la.mi peningka.ta.n sa.tu sa.tua.n, ma.ka. motiva.si bela.ja.r siswa. SMP Negeri 1 Tomilito 
a.ka.n na.ik sebesa.r 0,218 Sa.tua.n denga.n a.sumsi ha.l-ha.l la.in konsta.n. 

Da.pa.t disimpulka.n ba.hwa. ketera.mpila.n menga.ja.r di SMP Negeri 3 Tomilito memiliki penga.ruh 
lebih besa.r (koefisien 0,489) diba.ndingka.n kompetensi kepriba.dia.n (koefisien 0,218), ya.ng menunjukka.n 
ba.hwa. peningka.ta.n ketera.mpila.n menga.ja.r lebih signifika.n da.la.m meningka.tka.n motiva.si bela.ja.r siswa.. 
Nila.i konsta.nta. sebesa.r 39,464 menunjukka.n ba.hwa. meskipun ta.npa. kedua. va.ria.bel tersebut, motiva.si 
bela.ja.r siswa. teta.p bera.da. pa.da. tingka.t ya.ng cukup tinggi. Oleh ka.rena. itu, peningka.ta.n ketera.mpila.n 
menga.ja.r da.n pengua.ta.n kompetensi kepriba.dia.n guru sa.nga.t penting da.la.m mencipta.ka.n lingkunga.n 
bela.ja.r ya.ng lebih efektif da.n meningka.tka.n motiva.si siswa.. 
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Tabel 7. Hasi uji t (t-Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unsta.nda.rdized 
Coefficients 

Sta.nda.rdized 
Coefficients 

t Sig. Collinea.rity 
Sta.tistics 

B Std. 
Error 

Beta. Tolera.nce VIF 

1 (Consta.nt) 39.464 8.308  4.750 .000   

Ketera.mpila.n 
Menga.ja.r 

.489 .143 .540 3.421 .001 .670 1.492 

Kompetensi 
Kepriba.dia.n 

.218 .154 .218 2.116 .008 .670 1.492 

a.. Dependent Va.ria.ble: Motiva.si Bela.ja.r Siswa. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing (parsial) variabel independen yaitu variabel 
variasi mengajar dan variabel minat belajar terhadap variabel dependen yaitu aktivitas belajar. Dengan 
a = 5% (0,05) dan ttabel = t(a/3;n-k-1) = t  (12.01669.). Hasil uji t melalui bantuan program SPSS versi 22 
dapat dilihat pada tabel atas: 
1) Va.ria.bel Ketera.mpila.n Menga.ja.r (X1) 

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel keterampilan mengajar (X1) terhadap Motivasi Belajar 
(Y) diperoleh nilai thitung = 3,421 sedangkan ttabel 2,01669 (df = 46-3 = 43). Selain itu, nilai 
signifikannya adalah sebesar 0,001 lebih kecil dari pada nilai signifikansi 0,05. Karena thitung > ttabel ( 
3,421 > 2,01669 ) dan nilai signifikan lebih kecil dari taraf nilai signifikan 0,05 (0,001 < 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa Keterampilan mengajar (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar di Smp Negeri 3 Tomilito. 

2) Va.ria.bel Kompetensi Kepriba.dia.n  (X2) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Kompetensi Kepribadian Guru (X2) terhadap Motivasi Belajar 
Siswa (Y) diperoleh thitung untuk variabel Kompetensi Kepribadian Guru yaitu 2,116, sedangkan ttabel adalah 
2,01669 Selain itu, nilai signifikansinya adalah sebesar  0,008 lebih kecil daripada nilai signifikan 0,05. Karena 
thitung > ttabel (2,116 > 2,01669) dan nilai signifikansi lebih besar (0,008 < 0,05), maka hipotesis diterima, 
Kompetensi Kepribadian (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belejar Di Smp Negeri 3 
Tomilito 
 

Tabel 8. Hasi uji f (f-Silmutan) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squa.res 

df Mea.n 
Squa.re 

F Sig. 

1 Regression 1954.530 2 977.265 8.400 .001b 

Residua.l 5002.687 43 116.342   

Tota.l 6957.217 45    

a.. Dependent Va.ria.ble: Motiva.si Bela.ja.r Siswa. 

b. Predictors: (Consta.nt), Kompetensi Kepriba.dia.n, Ketera.mpila.n Menga.ja.r 

Uji f dilakukan untuk mengetahui variabel independen yaitu variasi mengajar dan minat belajar 
(simultan) terhadap variabel dependen aktivitas belajar. Dengan a = 5% (0,05) dan Ftabel = F (k;n-k) 
=3,21. Hasil uji f melalui bantuan SPSS versi 22 dapat dilihat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) dari tabel  di atas diketahui Fhitung sebesar 8,400 dengan nilai 
signifikansi 0,00 sedangkan Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 
3,21. Hal ini berarti bahwa Fhitung  ≥ Ftabel (8,400 ≥ 3,21) dengan nilai signifikansi 0,00 ≤ 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh silmutan yang positif dan signifikan variabel X1 dan X2 
terhadap variabel Y, yang berarti variabel keterampilan mengajar dan kompetensi kepribadian memiliki 
pengaruh simultan yang positif terhadap motivasi belajar siswa. 
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Tabel 9. Hasi uji  Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Squa.re A.djusted R Squa.re Std. Error of the 
Estima.te 

1 .530a. .281 .247 10.786 

a.. Predictors: (Consta.nt), Kompetensi Kepriba.dia., Ketera.mpila.n Menga.ja.r 

b. Dependent Va.ria.ble: Motiva.si Bela.ja.r Siswa. 

Koefisien determina.si (R2)  da.ri ha.sil regresi linier berga.nda. menunjukka.n sebera.pa. besa.r va.ria.bel 
dependen ya.itu motiva.si bela.ja.r siswa. dipenga.ruhi oleh va.ria.bel independen ketera.mpila.n menga.ja.r da.n 
kompetensi kepriba.dia.n. Berdasarkan tabel  hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) di atas, maka 
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,530 atau 53%. Artinya variabel X1 (Keterampilan 
Mengajar) dan variabel X2 (Kompetensi Kepribadian) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y 
(Motivasi Belajar Siswa). Untuk besaran pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 
(dependent) sebesar 53% Sedangkan sisanya yaitu 47% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitia.n ini a.da.la.h penelitia.n denga.n pendeka.ta.n kua.tita.tif da.n mengguna.ka.n a.na.lisis regresi 
linea.r berga.nda. denga.n tujua.n ingin mengeta.hui penga.ruh a.na.ta.ra. va.ria.bel ketera.mpila.n menga.ja.r da.n 
kompetensi kepriba.dia.n guru terha.da.p motiva.si bela.ja.r siswa.. Untuk mengeta.hui sebera.pa. besa.r 
penga.ruh a.nta.ra. va.ria.bel ya.ng di teliti ma.ka. peneliti mela.kuka.n menyeba.ra.n kuesioner pa.da. 46 siswa. di 
SMP Negeri 3 Tomilito. Ta.ha.p-ta.ha.p da.la.m penelitia.n inin dimula.i denga.n ta.ha.pa.n observa.si, 
penyeba.ra.n uji coba. instrument, uji va.lidita.s, uji relia.bilita.s da.ta., uji norma.lita.s da.ta., da.n setela.h itu uji t 
denga.n memba.ndingka.n a.nta.ra. thitung da.n da.n tta.bel, untuk menguji a.pa.ka.h a.da. penga.ruh a.nta.ra. va.ria.bel 
beba.s da.n va.ria.bel terika.t. 

Berda.sa.rka.n ha.sil uji t (t-pa.rsia.l) denga.n ba.ntua.n progra.m SPSS menunjuka.n ba.hwa. va.ria.bel 
ketera.mpila.n menga.ja.r (X1) berpenga.ruh signifika.n terha.da.p motiva.si bela.ja.r siswa. (Y). Ha.l ini 
ditunjuka.n oleh nila.i thitung  sebesa.r 3,421, seda.ngka.n tta.bel ya.ng diperoleh sebesa.r 2,01669.  Ka.rena. nila.i 
thitung  lebih besa.r da.ri tta.bel (3,421 > 2,01669), da.n nila.i signifika.n sebesa.r 0,001 lebih kecil da.ri ta.ra.f nila.i 
seignifika.n sebesa.r 0,05 (0,001 < 0,05). Ma.ka. da.pa.t dika.ta.ka.n ba.hwa. ketera.mpila.n menga.ja.r 
berpenga.ruh positif terha.da.p motiva.si bela.ja.r sisiwa. di SMP Negeri 3 Tomilito, a.rtinya. sema.kin tinggi 
ketera.mpila.n menga.ja.r guru, sema.kin meningka.t motiva.si bela.ja.r siswa..  

Besa.ra.n penga.ruh va.ria.bel X1 sebesa.r 32,6% menunjukka.n ba.hwa. ketera.mpila.n menga.ja.r guru 
memiliki kontribusi yang cukup besar, teta.pi buka.n sa.tu-sa.tunya. fa.ktor penentu da.la.m meningka.tka.n 
motiva.si bela.ja.r siswa.. Oleh ka.rena. itu, peningka.ta.n ketera.mpila.n menga.ja.r ha.rus teta.p menja.di priorita.s 
da.la.m upa.ya. meningka.tka.n motiva.si bela.ja.r siswa., teta.pi juga. perlu dipa.duka.n denga.n fa.ktor-fa.ktor la.in 
ya.ng mendukung. Ha.sil a.na.lisis menunjukka.n ba.hwa. indika.tor ketera.mpila.n memberi pengua.ta.n, 
ketera.mpila.n menga.da.ka.n va.ria.si, ketera.mpila.n menjela.ska.n da.n mengelola. kela.s memiliki da.mpa.k 
besa.r da.n pa.da. motiva.si bela.ja.r siswa..  

Da.ri penjela.sa.n di a.ta.s menunjukka.n ba.hwa. ketera.mpila.n menga.ja.r guru memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. A.rtinya., sema.kin ba.ik ketera.mpila.n menga.ja.r seora.ng 
guru, sema.kin tinggi pula. motiva.si bela.ja.r siswa.. Oleh ka.rena. itu, guru perlu terus mengemba.ngka.n 
kompetensi menga.ja.rnya. a.ga.r pembela.ja.ra.n menja.di lebih efektif da.n menyena.ngka.n.Ha.l ini seja.la.n 
denga.n penda.pa.t da.ri Uno (2019), ketera.mpila.n menga.ja.r ya.ng ba.ik memungkinka.n siswa. lebih muda.h 
mema.ha.mi ma.teri, meningka.tka.n pa.rtisipa.si da.la.m pembela.ja.ra.n, serta. memperkua.t motiva.si bela.ja.r 
mereka..  Ketera.mpila.n menga.ja.r merupa.ka.n kema.mpua.n guru da.la.m menya.mpa.ika.n ma.teri pela.ja.ra.n 
denga.n ca.ra. ya.ng efektif, mena.rik, da.n muda.h dipa.ha.mi oleh siswa. Ha.sil ini di dukung oleh ha.sil 
penelitia.n Nugroho Noto (2019) denga.n judul penga.ruh ketera.mpila.n menga.ja.r guru terha.da.p motiva.si 
bela.ja.r siswa. MTs Negeri 1 La.mpung Timur. Ha.sil penelitia.n menunjukka.n a.da. penga.ruh a.nta.ra. 
ketera.mpila.n menga.ja.r guru terha.da.p motiva.si bela.ja.r siswa.. 

 .Hasil uji t menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru (X1) memberikan pengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa (Y), dengan nilai thitung sebesar 3,421 > ttabel 2,01669 dan 
signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterampilan mengajar yang dimiliki 
guru, maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Keterampilan mengajar mencakup berbagai 
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aspek seperti kemampuan memberi penguatan, menjelaskan materi, mengelola kelas, dan mengadakan 
variasi dalam pembelajaran (Uno, 2019). Guru yang menguasai keterampilan tersebut mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk aktif mengikuti 
proses pembelajaran.Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Nugroho dan Noto (2019), yang 
menemukan bahwa keterampilan mengajar guru memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa. Dalam kerangka teori behavioristik, penguatan yang diberikan guru dapat menjadi 
stimulus eksternal yang memperkuat perilaku belajar siswa (Skinner, dalam Slavin, 2009). 

Pengujian terhadap variabel kompetensi kepribadian guru (X2) menunjukkan bahwa variabel ini 
juga memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, dengan thitung 2,116 > ttabel 
2,01669 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian guru yang positif 
menjadi faktor penting dalam membangun hubungan interpersonal dan lingkungan belajar yang 
mendukung. Guru yang memiliki kompetensi kepribadian seperti tanggung jawab, stabilitas emosional, 
dan keteladanan akan lebih mudah menciptakan kedekatan psikologis dengan siswa (Yulianti & 
Wulandari, 2019). Rahmawati, Hidayati, dan Suryani (2021) menyatakan bahwa karakter guru memiliki 
peran penting dalam membentuk sikap dan semangat belajar siswa. Teori humanistik seperti yang 
dikemukakan oleh Carl Rogers menekankan pentingnya hubungan empatik antara guru dan siswa. Guru 
yang menunjukkan empati dan penerimaan tanpa syarat akan mendorong siswa untuk merasa aman 
dan termotivasi secara intrinsik (Rogers, dalam Corey, 2016). Dengan demikian, kompetensi kepribadian 
guru menjadi fondasi untuk membentuk motivasi yang bersifat jangka panjang. 

Ha.l ini seja.la.n denga.n Ha.sil penelitia.n ya.ng dila.kuka.n oleh Surya.na. da.n Sya.hril (2019) ba.hwa. 
kompetensi kepriba.dia.n guru memiliki hubunga.n positif denga.n motiva.si bela.ja.r siswa.. Da.la.m penelitia.n 
ini, ditemuka.n ba.hwa. siswa. ya.ng dia.ja.r oleh guru denga.n kompetensi kepriba.dia.n ya.ng ba.ik cenderung 
lebih termotiva.si untuk mengikuti pela.ja.ra.n da.n menunjukka.n pa.rtisipa.si a.ktif da.la.m kegia.ta.n 
pembela.ja.ra.n. Studi la.in oleh Ra.hma.wa.ti et a.l. (2021) menemuka.n ba.hwa. guru ya.ng memiliki ka.ra.kter 
sa.ba.r, bija.ksa.na., da.n muda.h berga.ul denga.n siswa. ma.mpu mencipta.ka.n sua.sa.na. bela.ja.r ya.ng kondusif, 
ya.ng berda.mpa.k pa.da. peningka.ta.n motiva.si bela.ja.r. Da.la.m konteks SMP Negeri 3 Tomilito, ha.sil a.na.lisis 
ini mengindika.sika.n ba.hwa. guru-guru tela.h menunjukka.n sta.nda.r kepriba.dia.n ya.ng sa.nga.t ba.ik, ya.ng 
tercermin da.ri sika.p profesiona.l, mora.lita.s tinggi, da.n keterbuka.a.n da.la.m memba.ngun hubunga.n denga.n 
siswa.. Ini menja.di kekua.ta.n penting ya.ng perlu diperta.ha.nka.n oleh sekola.h, ka.rena. terbukti ma.mpu 
mendorong peningka.ta.n motiva.si bela.ja.r siswa.. Sekola.h da.pa.t terus mendorong peningka.ta.n 
kompetensi ini mela.lui pembina.a.n ka.ra.kter guru, pela.tiha.n psikologis-peda.gogis, serta. pencipta.a.n 
buda.ya. kerja. ya.ng sa.ling mendukung a.nta.r pendidik. 

Berda.sa.rka.n ha.sil a.na.lisis regresi linea.r berga.nda. ya.ng menunjukka.n ba.hwa. ketera.mpila.n 
menga.ja.r da.n kompetensi kepriba.dia.n guru berpenga.ruh sebesa.r 53% terha.da.p motiva.si bela.ja.r siswa., 
a.ngka. ini menunjukka.n ba.hwa. kedua. va.ria.bel tersebut memiliki penga.ruh ya.ng cukup besa.r terha.da.p 
motiva.si bela.ja.r siswa.. Penga.ruh ini mengga.mba.rka.n kontribusi ya.ng signifika.n da.ri fa.ktor-fa.ktor tersebut 
da.la.m memotiva.si siswa. untuk lebih a.ktif da.n bersema.nga.t da.la.m proses pembela.ja.ra.n. A.rtinya., lebih 
da.ri setenga.h fa.ktor ya.ng memenga.ruhi motiva.si bela.ja.r siswa. bera.sa.l da.ri kua.lita.s penga.ja.ra.n da.n 
kepriba.dia.n guru. Secara simultan, keterampilan mengajar dan kompetensi kepribadian guru 
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai Fhitung 8,400 > Ftabel 3,21 dan signifikansi 
0,001 < 0,05. Koefisien determinasi sebesar 0,530 menunjukkan bahwa 53% variasi motivasi belajar 
siswa dapat dijelaskan oleh dua variabel ini. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh aspek 
pedagogis (keterampilan mengajar), tetapi juga oleh aspek afektif (kepribadian guru). Pendekatan belajar 
konstruktivis menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung eksplorasi dan partisipasi siswa. 
Guru yang menguasai teknik mengajar dan memiliki kepribadian yang positif akan menciptakan iklim 
kelas yang mendorong siswa untuk aktif, percaya diri, dan termotivasi (Slavin, 2009). Temuan ini juga 
mendukung hasil penelitian Surayana dan Syahril (2019) yang menemukan bahwa kepribadian guru 
memiliki hubungan positif dengan partisipasi dan semangat belajar siswa. Keduanya bekerja secara 
sinergis dalam membentuk suasana belajar yang produktif. Penga.ruh ya.ng besa.r ini mengga.mba.rka.n 
ba.hwa. kedua. a.spek ini bekerja. seca.ra. sinergis da.la.m mencipta.ka.n iklim bela.ja.r ya.ng mendukung. 
Ketera.mpila.n menga.ja.r ya.ng ba.ik memungkinka.n guru untuk menya.mpa.ika.n ma.teri denga.n ca.ra. ya.ng 
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mena.rik, memotiva.si siswa. untuk lebih terliba.t da.la.m pembela.ja.ra.n. Sementa.ra. itu, kompetensi 
kepriba.dia.n guru ya.ng ba.ik memba.ngun hubunga.n positif a.nta.ra. guru da.n siswa., mencipta.ka.n ra.sa. 
a.ma.n da.n nya.ma.n ya.ng memotiva.si siswa. untuk lebih perca.ya. diri da.n termotiva.si untuk bela.ja.r. Oleh 
ka.rena. itu, upa.ya. untuk meningka.tka.n ketera.mpila.n menga.ja.r da.n kompetensi kepriba.dia.n guru sa.nga.t 
penting untuk meningka.tka.n kua.lita.s pembela.ja.ra.n da.n motiva.si bela.ja.r siswa. di SMP Negeri 3 Tomilito. 
 
KESIMPULAN   

Berda.sa.rka.n a.na.lisis da.ta. da.n pemba.ha.sa.n dita.rik kesimpula.n seba.ga.i berikut;  (1) Keterampilan 
Mengajar Guru berpenga.ruh positif terha.da.p motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Tomilito, (2) 
Kompetensi Kepribadian Guru juga. memiliki penga.ruh positif terha.da.p motiva.si bela.ja.r siswa di SMP 
Negeri 3 Tomilito, (3) Terdapat Pengaruh antara keterampilan mengajar dan kompetensi kepribadian 
guru terha.da.p motiva.si bela.ja.r siswa di SMP Negeri 3 Tomilito sebesar 53%. Di lihat dari nila.i koefisien 
determina.si (R2) sebesa.r 0,530 a.ta.u 53%. A.rtinya. va.ria.bel X1 (Ketera.mpila.n Menga.ja.r) da.n va.ria.bel X2 
(Kompetensi Kepriba.dia.n) berpenga.ruh seca.ra. simulta.n terha.da.p va.ria.bel Y (Motiva.si Bela.ja.r Siswa.). 
Seda.ngka.n sisa.nya. ya.itu 47% dipenga.ruhi oleh va.ria.bel-va.ria.bel la.in ya.ng tida.k diteliti da.la.m penelitia.n 
ini. 
 
REKOMENDASI 

Berda.sa.rka.n kesimpula.n ya.ng tela.h dibua.t di a.ta.s ma.ka. a.da.pun sa.ra.n ya.ng da.pa.t dikemuka.ka.n 
BagiPeneliti sela.njutnya. seba.iknya diharapkan mengeksplora.si fa.ktor la.in ya.ng juga. mempenga.ruhi 
motiva.si bela.ja.r, seperti dukunga.n kelua.rga. a.ta.u fa.ktor lingkunga.n sekola.h. 
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